BAB V
DESKRIPSI, PENAFSIRAN DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan deskripsi data tentang
konsep dan pelaksanaan improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing bagi peserta didik di Sekolah Dasar dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun uraian yang
disajikan meliputi usaha peserta didik memperoleh hasil
gerak tari yang dirangsang melalui sejumlah respons.
Gerak-gerak yang terelabdrasi dan dapat dilakukan oleh
peserta didik sejak tahap awal yaitu gerak tanpa makna,
selanjutnya peserta didik meningkatkan kepada respons
apresiasi gerak yang bersumber dari manusia, tumbuhan,
dan binatang maka yang bersangkutan mulai menampakkan
pengembangan kreasinya. Tahap pencarian dan penemuan
gerak selanjutnya meningkat pada rangsang melalui visi
estetika berupa gambar-gambar maket yang diterjemahkan
ke dalam gerak. Peserta didik pada situasi ini menampil-
kan berbagai motif gerak-motif gerak yang sudah mengarah
pada gerak-gerak yang mempunyal nilai penghayatan sesuail
psikologi anak, kualitas gerak yang mampu dilakukannya
baik pada gerak yang disenangi maupun tidak, gerak yang

sesual dengan kediwaan masing-masing peserta didik.
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Pada gerak—-gerak yang memiliki kualitas ungkap
sesual penghayatan rasa tari serta gerakan yang seha-
rusnya dilakukan bersumber pada latar belakang gerak
sesuai jenis permainan yang sering dilakukan. Pada tahap
respons gerak melalui rangsangan rasa dan gerak tari
dari peserta didik diarahkan kepada bentuk penghayatan
gerak vyang muncul sesual dengan gerak tarinya dan rasa
gerak-gerak vyang dicontohkan oleh guru sebagai model
gerak. Hal ini penting ditekankan sebagail tolok ukur
dalam mengevaluasi gerak yang muncul pada hasil belajar
yang pada nantinya mampu terelaborasi oleh peserta didik
dengan baik. Pada akhirnya tujuan kegiatan ini akan
bermuara untuk pemicu bagi peserta didik dalam mengem-—
bangkan berbagai ungkapan rasa, hasrat bergerak, serta
naluri kepekaan geraknya menjadi ujud gerak yvang lebih
berkualitas, mampu dihayati, dan dapat dilakukan dengan
baik oleh masing-masing peserta didik.

Ke tiga unsur respons-respons yvaitu apresiasi,
estetika, rasa dan gerak tari disarankan dan diperguna-
kan sebagai stimulus untuk membantu peserta didik mewu-
judkan tujuan-tujuannya. Pencapaian tujuan yang dapat
dilaksanakan di sini dimaksudkan sebagal upaya mendorong

peserta didik melakukan improvisasi dan eksplorasi
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melalui cara melaborsi gerak yang mampu diinterpretasi-
kan pikiran ke dalam bentuk-bentuk yang pernah dilihat
atau diimitasikan menjadi pengalaman geraknya, selanjut-
nya dituangkan ke dalam berbagai bentuk gerak sesuai
daya tangkap pikirannya. Imitasi gerak yang hadir mampu
dipergunakan sebagai ukuran untuk memancing lahirnya
gerak-gerak baru bagi peserta didik kelas I hingga kelas
III. Imitasi gerak akan membantu kemampuan peserta didik
untuk lebih banyak lagi mengekspresikan gerak yang diha-
silkan melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak
terbimbing pada sekolah yang dipergunakan sebagai sampel
penelitian.
A. DESEKRIPSI
1. Karakteristik Sekolah Dasar Negeri Menteng II

Sekoiah Dasar Menteng II sebagai suatu lembaga
pendidikan formal konsisten dalam membina dan mendisi-
plinkan peserta didik serta aparat kerja yang ada di
lingkungannya secara terpadu. Hal tersebut tercermin di
dalam menampilkan sosok/perwujudan nyata lembaga pendi-
dikan ini yang dapat dilihat melalui performasi Sekolah
Dasar Menteng 1I berada di lingkungan yang asri, bersih
serta terpelihara dengan suasana belajar yang nyaman,

sehingga peserta didiknya belajar penuh konsentrasi.
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Pencerminan pembinaan yang mantap dan terpadu
dilakukan dengan berorientasi menyeluruh, baik terhadap
unsur Kepala Sekolah, Guru-guru serta pegawai sekolah
hingga peserta didik sebagai obyek didik. Pada lembaga
pendidikan ini penegakan kesatuan pandang terhadap
sikap, pembinaan mental dan disiplin, serta tujuan ter-
bentuknya sumber daya manusia yang berkualitas / tinggi
telah ditanamkan kepada peserta didik sejak kelas I
hingga kelas VI.

Keberadaan lembaga pendidikan ini yang nota bene
berdomisili di tengah kota Jakarta, sangat strategis dan
mempunyai kapasitas yang mampu berkembangan dengan pesat
menyejarakan dengan SD faforit yang lain. Hal ini ter-
bukti dengan diberikan kepercayaan oleh masyarskat ke-
pada sekolah yang bersangkutan di dalam memadudaya untuk
mencapai terciptanya harapan bersama secara transparan,
sehingga di sini terkait bahwa fungsi dan peran lembaga
pendidikan ini sangat mempengaruhi lingkungan geografis,
struktur komunitas, serta budaya yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat yang berada di sekitarnya. Tidaklah
mengherankan, lembaga pendidikan ini menjadi spirit bagi
kehidupan masyarakat sekitar dan masyarakat yang ada di

dalamnya, selanjutnya melalui kesepadanan di atas dapat
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dikatakan, pembinaan sikap, mental dan disiplin serta
nilai-nilai yang seharusnya ditanamkan kepada peserta
didik mendongkrak serta menyiratkan citra baik lembaga
pendidikan ini secara proporsional di mata masyarakat.
Hal di atas dapat dibuktikan dengan adanya obser-
vasi serta pengamatan langsung dengan melihat kondisi
latar maka terlihat asrinya lingkungan, halaman vyang
luas dengan berbagai sarana yang dapat digunakan untuk
beradaptasi serta berinteraksi antar peserta didik serta
guru-guru sangat membantu terhadap pembentukan maupun
perkembangan Jiwa serta pribadi pecerta didik tercapal
secara maksimal. Dengan melalui berbagai kegiatan posi-
tif dapat dilakukan, terutama kegiatan yang bersifat un-
tuk pemtentukkan dan perkembangan Jjiwa dan pribadi
peserta didik dapat berjalan dengan baik, akhirnya,
kegiatan tersebut mampu sebagai jembatan yang bermanfaat
bagi perjalanan kehidupan peserta didik di masa datang.
2 Lingkungan, latar belakang peserta didik SD Menteng
Peserta didik, keluarga dan masa depan bangsa
merupakan 3 unsur yang saling bekaitan. Di antara ke 3
hal tersebut faktor keluarga memegang kunci sentral
dalam pembentukkan dan perkembangan jiwa maupun pribadi

peserta didik, oleh sebab itu komunikasi keluarga, sikap
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dan perlakuan orang tua kepada peserta didik, rasa dan
penerimaan tanggung jawab orang tua kepada peserta didik
dapat membawa dampak bagi kehidupan peserta didik di
masa datang. Dengan demikian setelah peserta didik mulai
memasuki dunia sekolah. Peranan dan partisipasi orang
tua ecangat dibutuhkan di dalam membimbing, mengawasi
pecerta didik serta kerja samanya dengan sekolah.
Fricstiana T (1985: 49) mengatakan, situvasi per-

gaulan orang tua dan anak tidak bisa dilepaskan dengan
situasi dunia pendidikan. Bermacam sikap serta tindakan
vang mampu dilakukan peserta didik pada dasarnya merupa-
kan hasil identifikasi diri crang tuanya. Bagi anak vang
belum sekolah, pendidikan di rumah merupakan peletakkan
dasar awal bagi anak. Pendidikan di sekolah sebenarnya
hanyalah merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga.

Peran guru scbagai crang tua di dalam kelas,
memerlukan kejelian dan ketekunan tersendiri dikembang-
kan sebagai suatu kesadaran dan perhatian kepada peserta
didik terutama di dalam memotivasi, mendorong, serta
mengarahkan bakat dan minat mereka. Peserta didik diberi
kebebasan menentukan bidang yang diminatinya.

Pada anak usia 3 tahun kecenderungan yang blasanya

dilakukan anak adalah dengan cara memberikan wvperhatian
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terhadap minatnya. Pada anak usia 6 hingga 8 tahun vyang
sudah memasuki bangku sekolah sebagai peserta didik,
minat yang dimilikinya perlu mendapat dukungan dan
pengarahan serta pujian agar dapat meningkatkan kerja
kreatifnya, sehingga peserta didik semakin cepat matang
dalam menghayati bakat dan minatnya. Peserta didik pada
tahap perkembangan hingga usia remaja, mereka yang telah
matang dan sudah mampu di dalam melakukan pengembangan
kreativitasnya baik dibimbing maupun secara mandiri.
Seto Mulyadi (1996: 26) menyatakan ada cara yang
paling mudah dan sederhana untuk menemukan bakat dan
minat peserta didik antara lain dengan mengajak mereka
mencnton pertunjukkan dan pameran senbi. Di bagian 1lain
pada buku ini Seto menegaskan bahwa ada cara menditeksi
bakat dan minat peserta didik sejak dini. Pembinaan
minat dan bakat mengarah kepada (1) Pengamatan, orang
tua harus mengamati apa yang paling diminati peserta
didik, melalui mainan atau aktifitas yang dilakukan
berulang-ulang. (2) Rangsangan, untuk memancing terhadap
apa yag diminati peserta didik, dapat mengajak mereka
menyaksikan pertunjukkan seni, dengan memperkenalkan
musik ceria atau lembut. (3) Pendidikan, peserta didik

sebaiknya sudah diperkenalkan kepada kegiatan kesenian
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atau kepada bidang kegiatan kreatif lain secara nyata,
yang menjurus kepada peningkatan kreatif.

Menanamkan pengertian terutama kepada anak yang
gagal meraih cita-cita dengan cara ditegur secara halus,
tanpa mencemooh dan mengejeknya, akan memberi dampak
psikologis yang lebih terarah kepada diri anak dari pada
memarahi serta memberi pelajaran dengan cara yang kasar.
Dengan memberi kerangka emosi yang baik, bakat dan minat
peserta didik tidak terpengaruh. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa, peserta didik mampu menumbuhkembangkan
mencapai prestasi secara gemilang. Bakat dan minat
peserta didik bukan sebaliknya ditenggelamkan semakin
dalam, sehingga tidak sesuai dengan apa yang menjadi
tuntutan dan harapan orang tua.

Perhatian para orang tua terhadap para peserta
didik selayaknya mendukung secara positif terhadap ber-
bagai kegiatan yang dilakukannya di sekolah ini. Hal ini
akan menjadi pemicu terhadap kemajuan baik bagi peserta
didik, pihak sekolah untuk tetap ajag di dalam membina,
mendidik dan mendisiplinkan para peserta didiknya.

Situasi semacam ini sangat baik dan perlu mendapat
dukungan maksimal dari pihak-pihak terkait. Di dalam hal

ini sekolah, orang tua dan peserta didik harus bahu



membahu di dalam mendukungnya. Langkah konsisten vang
tercermin dari pembinaan sekolah terhadap pembentukkan
situasi yang nyaman untuk belajar dan bersosialisasi
bagi peserta didik terkait kepada terciptanya kondisi
yang diharapkan demi kemajuan dan terpeliharanya komuni-
tas belajar efektif dan efesien bagl peserta didik.
Keberadaan peserta didik SD Menteng II dengan ber-
bagai faktor yang mendukung dari keluarga mempengaruhi
terciptanya kondisi phisik, psikis dan pribadi peserta
didik semakin percaya diri, tangguh serta mantap dalam
belajar, sehingga hal tersebut mempengaruhi tertanamnya
rasa percaya diri peserta didik di dalam belajar secara
sungguh-sungguh.
3 Improvisasi dan ekeplorasi gerak terbimbing anak SD
Model pembelajaran pendidikan tari yang berorien-
tasi dari improvisasi dan eksplorasi gerak merupakan
dasar pijakan koreografi tari kreatif yang berhubungan
dengan pengetahuan analisis tari. Pengetahuan analisis
tari merupakan studi analisis gerak erat hubungannya
dengan bagaimana merinci motif-motif gerak serat upaya
penggalian olah gerak peserta didik di dalam belajar
gerakan tari terutama teknik menganalisis temuan gerakan

berdasarkan sikap, stuktur serta kedudukan badan yang
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tepat dan ideal untuk diorganisasikan melalui analisis
struktur ke dalam gerakan yang mempunyai estetika dan
penghayatan gerak sesuai harapan serta memenuhi kaidah-
kaidah komponen-komponen tari.

Hasil survey literatur menunjukkan, pengorganisa-
sian elemen-elemen gerak tari bagi anak usia 5 sampai 8
tahun dapat direkayasa. Perekayasaan gerak diformulasi-
kan ke dalam kriteria gerak dan penghayatannya. Kriteria
gerak dan penghayatan di atas menjadi acuan penilaian
kemampuan gerak yang mampu dicapai peserta didik, serta
kriteria gerak tersebut lebih dipersempit kepada gerakan
vang diekspresikan dan dihayati peserta didik.

Koreografi gerak yang mampu dilakukan oleh peserta
didik harus disesuaikan dengan rencana-rencana gerakan
yvang akan dikomposisi oleh masing-masing peserta didik.
Pengkoreografian gerak sebaiknya dibatasi sesuai temuan
hasil belajar peserta didik tanpa diberi formasi hal-hal
lain, atau dengan perkataan lain koreografi gerak yang
dikomposisikan oleh peserta didik tidak perlu ditambah
gerakan yang berasal dari guru selaku pembimbing pada
kegiatan ini. Kecenderungan peserta didik mengkomposisi-
kan gerak sesuai hasil temuannya harus dihormati dan

dihargai, sebab hal itu adalah wajar dan perlu dijadikan
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tolok ukur ke dalam evalusi selanjutnya.

Pengaruh kuantitas dan kualitas kepekaan, imajina-
si, dan kreativitas gerak masing-masing peserta didik
menjadi pendorong semakin bervariasinya gerakan serta
hasil belajar yang diperolehnya. Usaha-usaha peserta
didik dalam mengeksplorasi motif gerak agar ekspresif
dilakukan untuk membantu penghayatan gerakan dan kemam-
puan hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran
agar menjadi bermakna.

Implementasinya dilakukan ke dalam cara-cara guru
membimbing proses pencarian dan penemuan gerak, serta
selanjutnya mengeveluasi pembelajaran ke dalam proses
belajar tersebut berlangsung, sehingga . peserta didik
semakin memahami-sesudah kegiatan ini dilakukan berapa
kali-pertemuan denganm cara yang sama di dalam kelas.

Poin-poin mendasar dari pengajaran yang dilakukan
dipresentasikan ke dalam rencana pengajaran. Guru mem-
berikan pengarahan pada peserta didik di kelas. Peserta
didik diingatkan untuk memperhatikan sungguh-sungguh
terhadap saran serta petunjuk tentang cara menperoleh
gerak serta mengkreasikan gerakan ke dalam bentuk kete-
rampilan lain yang disesuaikan selaras dengan psikologi

masing-masing anak dan level kemampuan yang dimilikinya.
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4_ Peranan guru

Pengembangan pembelajaran terhadap suasana kelas
dan kondisi fisik peserta didik mempengaruhi usaha
peserta didik untuk memperoleh gerakan, mencapai tujuan,
dan mempertahankan konsentrasi yang diharapkan. Akumula-
si pembelajaran yang terjadi, selanjutnya diorganisasi-
kan menjadi satu metode yang sistematik, sehingga mampu
mengungkap kemampuan-kemampuan peserta didik dalam
keterampilan merefleksikan, menerjemahkan, menemukenali,
dan memperoleh kemampuan penginderaan tari.

Elaborasi kemampuan gerak peserta didik Sekolah
Dasar kelas I dan III masih dominan membutuhkan bimbing-
an oleh seorang guru. Peranan guru dalam kegiatan ini
diharapkan mempermudah terhadap cara pencarian dan pene-
muan gerak, serta tercapainya situasi kondusif yang
memungkinkan pecerta didik secara leluasa dan terkendali
melakukan sosialisasi diri pada kegiatan improvisasi dan
eksplorasi gerak untuk memperoleh hasil yang maksimal.

Kemampuan menari dari seorang guru tidak selalu
muncul seiring dan sejalan dengan kreativitas tari yang
dimilikinya. Dengan kemampuan minim tetapi sensitivitas
yang dimiliki oleh yang bersangkutan dapat mengantarkan

pada tujuan-tujuan yang diharapkan yakni peserta didik
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dapat mengekspresikan gerak secara maksimal, terutama
dalam kaitannya dengan meniadakan dan menyusun gerak-
geraknya. Kreativitas tari seorang guru akan memperkira-
kan terhadap lahirnya elemen-elemen tari yang bagi
peserta didiknya. Hal tersebut dapat dibuktikan pada
saat peserta didik dapat memanipulasinya menjadi strate-
gi menyusun gerak yang mampu dilakukannya serta penyesu-
aian diri terhadap kualitas dan kuantitas kreativitas
tari sebagai pengalaman tari yvang telah dimiliki sesuai
tingkatan-tingkatan peserta didik.

Pada proses pembelajaran, guru menyajikan sejumlah
media pendidikan berupa rekaman musik irinagn tari dan
musik ilustrasi, gambar-gambar observer dan hasil reka-
man video tari yang dipertunjukkan kepada peserta didik
untuk diapresiasi. Pada kesempatan lain obyek yang dapat
diapresiasi peserta didik diekspresikan melalui illusi
keindahan vang mampu diterjemahkannya ke dalam gerakan
yang diperhalus, dihayati secara benar dan konstruktif.

Pengarahan guru yang sebaiknya dilakukan pada
tahapan awal adalah dengan menjelaskan kepada peserta
didik tentang bagaimana mereka melskukan kegiatan ini
dalam bergerak, bereaksi dan memahami kegiatan tersebut

dilangsungkan. Pengarahan guru selanjutnya meningkat
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kepada penelaahan konsep dan pengertian yang 1lebih
detail tentang bagaimana merespons musik, mengapresiasi
gambar maket dan apresiasi terhadap hasil rekaman video
tari yang digunakan sebagai rangsang melalui monitor TV.

Proses peserta didik dalam bergerak, menggerakkan
bagian caput, thorax, dan ladixX, serta mengembangkannya
secara bersama perlu mendapat suatu bimbingan teknik dan
taktik gerak yang baik dan benar sehingga akan mampu di
dalam menumbuhkembangkan penginderaan tari bagi peserta
didik-peserta didik.

Penjabaran model pembelajaran ini dapat dijelaskan
bahwa penggunaan media gambar-gambar, rekaman musik tari
dan ilustrasi, serta penayangan video tari digunakan
sebagai sarana apresiasi, penjelasan ke arah estetika
gerak dan cara merasakan gerakan ke dalam penjelasan
yvang lebih rinci kepada peserta didik untuk selanjutnya
peserta didik diharapkan mampu merespons, menerjemahkan,
merefleksikan, menemukenali, dan menumbuhkembangkan
penginderaan tari. Media pembelajaran lain yakni melalui
tata cara berceritera, demonstrasi gerak sekilas, serta
penjelasan merasakan dan menghayati rasa dan gerakan
vang mampu dilakukan adalah inti masalah yang akan diga-

rap melalui penelitian ini. Hasil belajar gerak yang
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diperoleh peserta didik selanjutnya digunakan sebagai
landasan bagi guru dan sekaligus menjadi modal dasar
membimbing peserta didik masuk ke dalam pembelajaran
lebih lanjut.

Tahap berikutnya tugas guru mengeksplor cerita
serta pengembangannya ke arah konsep pikir dan pemaha-
mannya interpretasi peserta didik untuk menerjemahkannya
ke dalam gerak atau ide yang akan digarapnya. Pada tahap
vang terakhir guru membimbing peserta didik ke dalam
proses koreografi di mana pada tahap ini peserta didik
menyusun hasil temuan geraknya ke dalam komposisi tari
kreatif atau tari pendidikan yang direncanakan.

B. PENAFSIRAN
1. Improvisasi dan eksplorasi gerak peserta didik klas 1
1.1 Improvisasi

Bagi peserta didik kelas T, gerak spontan yang
tampil btersifat monoton, terdiri dari gerak-gerak vyang
menjurus pengulangan-pengulangan gerak. Kecenderungan
gerakan yang dilakukan peserta didik pria dan wanita
hampir sama serta penggunaan volume geraknya mengarah
pada pemanfaatan dan kebutuhan ruang yang sempit.

Penginterpretasian gerak dan irama musik yang

diperdengarkan mampu dituangkan oleh peserta didik ke
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dalam gerakan vang sesuai kemampuan apresiasi yang
menjadi latarbelakang pengalaman, kemampuan gerak dan
aktivitas/kegiatan yang telah menjadi miliknya. Oleh
karena itu hasil interpretasi gerakan bagi para peserta
didik mampu dituangkan sesuail selera, kemampuan dan
penghayatan masing-masing peserta didik dalam mengapre-
siasi musik yang terdengar. Atau dengan perkataan lain,
musik berirama disko mampu diekspresikan gerakan yang
ritmik dan dalam tempo cepat dan untuk musik Jjaipongan
anak mampu bergerak sangat ekspresif. Pada musik vyang
berirama country, soft dan lembut/mengalun anak bergerak
sangat monoton bahkan apabila diapresiasi akan nampak
bahwa anak sulit beradaptasi dengan musik-musik yang
bertempo lambat dan mengalun. Gerakan meloncat ke kanan
dan ke kiri serta gerakan berjingkrak-Jjingkrak mampu
ditampilkan oleh peserta didik dengan baik pada musik
yang berirama keras dan ekspresif. Tempo kecepatan gerak
dan musik mampu diadaptasikan anak secara cermat ke
dalam setiap perubahan motif satu ke motif gerak berikut
jika dibandingkan tempo gerak dan musik yang mengalun.
Pengekspresian gerak lebih ditekankan kepada rangsang
musik yang mampu ditangkap pikiran anak. Hal ini diha-

rapkan keseimbangan antara musik vang mampu diapresiasi
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pikiran serta kecepatan gerakannya menjadi seimbang. Hal
ini dapat dijabarkan bahwa hasil belajar peserta didik
pria dan wanita kemampuan ungkap gerakannya ada terdapat
perbedaan yang mencolok. Bagi peserta didik 1laki-laki
lebih berani mengeksplor gerak ke dalam tingkah lakunya
apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita.
Kemampuan untuk mengungkapkan gerakan yang dii-
ringi dengan musik ilustrasi musik soft kurang mendapat
respect oleh anak, sebab peserta didik kurang mampu
mengapresiasi musik tersebut secara berimbang dengan
gerakan yang seharusnya ditampilkan. Hal ini dipengaruhi
oleh pengalaman berpikir anak yang masih dalam taraf
sederhana serta pengalaman memperdengarkan musik irama
lambat/slow yang kurang sesuai dengan alam apresiasi
anak atau musik jenis ini kurang mampu diapresiasi oleh
anak secara baik, sehingga hal ini juga sangat mempenga-
ruhi upaya peserta didik mengalami kesulitan mengelabor-
asi kemampuan gerakan yang dimilikinya ke dalam penuang-
an gerak yang mampu dilakukan sangat terbatas terhadap
kemampuan penjelajahan ruang melalui tempo gerakan serta
tempo musik oleh masing-masing peserta didik yang kurang
mengerti musik tersebut dan terhadap ruang vang bukan

hak miliknya.
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Pada proses pencarian dan penemuan gerak dalam
tahap ini peserta didik tidak dibatasi oleh ide-ide,
motivasi-motivasi serta kreativitas yang dibatasi oleh
guru, sehingga peserta didik ddi dalam bergerak tidak
terbelenggu pada berbagai petunjuk yang diberikan guru
di mana pada tahap awal kegiatan ini telah dijelaskan.
Peserta didik dapat bergerak lebih bebas terutama di
dalam menuangkan kemauan untuk gerak, kemampuan untuk
menggerak seluruh anggota badan serta mengekspresikan
gerak sesuai kemampuan menuangkan kreasi, imajinasi dan
kreativitas secara maksimal.

1.2 Eksplorasi

Pada tahap ini peserta didik laki-laki dan wanita
sangat membatasi kegiatannya pada situasi kelompok vang
terpisah, atau dengan perkataan lain pada kelompok laki-
laki dan wanita di dalam melakukan kegiatan tersebut
secara sendiri-sendiri walaupun kegiatan ini dilakukan
pada saat dan tempat yang sama. Pada kegiatan improvisai
gerak dan eksplorasi gerak terbimbing ini peserta didik
laki-laki lebih leluasa mengeksplor ruang, gerak secara
maksimal jika dibandingkan dengan peserta didik wanita.
Peserta didik laki-laki di dalam mengeksplor gerak dan

ruang melalui rencana-rencana gerak yang kurang terpola
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apabila dibandingkan dengan peserta didik wanita, apa
vang yvang direncanakan sejak aktivitas improvisasi gerak
dilaksanakan terkadang menjadi kurang terprogram. Secara
keseluruhan pada tahap ini para peserta didik lebih
diarahkan bergerak dengan mendapat motivisi dari ling-
kungan yang tercipta pada saat itu, dan pada sisi lain
lebih termotivasi oleh kemauan diri sendiri serta bim-
bingan vang dilakukan oleh gurunya untuk mempercleh
motif-motif gerak yang lebih terarah.

Memang harus diakui, keterbatasan ungkap gerakan
peserta didik menjadi terbatas. Hal ini disebabkan adanya
tujuan kegiatan ini lebih difokuskan pada pemilihan
motif-motif gerak dengan dibatasi ide-ide, idiom-idiom
yang menjadi pemicu peserta didik untuk berbuat serta
kreativitas masing-masing peserta didik. Kondusif kelas
tidak menjadi berkembangan apabila tidak adanya motor
gerak dari salah satu atau beberapa reserta didik yang
mampu menghadirkan suasana kelas menjadi Dbervariasi
tersebut muncul. Hal ini dapat diprediksikan, bahwa
suasana kelas yang muncul akan mempengaruhi terhadap
kekerabatan di antara mereka, di mana kekerabatan mereka
dapat dikatakan masih dini/awal yang menjurus kepada

pengelompokkan peserta didik laki-laki dan pengelompokan
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wanita secara sendiri-sendiri. Kondisi ini terjadi
sebagai akibat adanya kepribadian antara wanita dan pria
yang sudah terbiasa dan terbawa arus tingkah laku vyang
dibawa anak dari lingkungan sekitar masing-masing telah
mempengaruhinya. Hal ini lebih jauh sudah dapat diakumu-
lasi ke dalam perhitungan, bahwa kebiasaan yang telah
lama dilakukan coleh peserta didik biasanya terbawa pada
saat mereka beradaptasi, akan lebih nampak lagi terutama
bagi peserta didik yang mempunyal sifat super aktis akan
lebih banyak bergerak ke sana ke mari sebab di dalam
kegiatan improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbim-
bing secara tidak langsung membantu mereka lebih- tampil
secara maksimal. .

«~Permasalahant tersebut tidaklah mengherankan sebab
performasi kemampuan peserta didik laki-laki dan wanita
tampil dalam pembawaan yang berbeda. Perbedaan tersebut
paling mencolok pada waktu melakukan improvisasi dan
eksplorasi gerak di dalam kelas, yakni bahwa aktifitas
gerak peserta didik laki-laki lebih banyak mengeksplor
gerak dan ruang secara maksimal, sedangkan peserta didik
wanita lebih menekankan eksplor gerak bervolume ruang
kecil serta penggunaan ruang yang sempit, bahkan lebih

cenderung memanfaatkan keterlibatan bersama-sama dengan
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peserta didik wanita lainnya. Dengan perkataan lain
dapat disebutkan, peserta didik laki-laki lebih dominan
melakukan gerak secara sendiri-sendiri dan memanfaatkan
gerak, waktu, dan ruang selebar mungkin, sedangkan pada
peserta didik wanita lebih berorientasi kepada gerak
yvang mempunyal volume sempit dan intensitas gerak vyang
lembut serta dilaksanakan dalam formasi kelompok.

Proses penalaran pikiran peserta didik terhadap
berbagai rangsangan yang diberikan oleh guru mampu
digunakan untuk melaborasi gerakan secara maksimal.
Gerakan-gerakan yvang diperoleh bersifat ekspresif serta
erat kaitannya dengan karakteristik gerakan, penghayatan
apresiasi, serta ekspresi diri yang ditampilkan oleh
masing-masing peserta didik.

Perubahan penalaran yang terjadi bersifat sesaat,
hal tersebut dapat diamati pada waktu anak sedang bera-
daptasi dan berintegrasi secara langsung dengan sesama
teman pada saat melakukan kegiatan improvisasi dan
eskplorasi. Kegiatan improvisasi dan eskplorasi gerak
merupakan aktifitas ekspresif yang konstruktif bagi anak
terutama dalam kaitannya dengan menumbuhkan intensitas
emosional dan makna-makna. Aktifitas ini dapat digunakan

anak sebagai wahana rekreasi, tetapi juga dapat menjadi
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bagi penjiwaan anak terutama dalam hubungannya dengan
pemberian berbagal rangsang gerak dan stimulus yang ada.
Improvisasi dan eksplorasi gerak dalam dunia pendidikan
tari anak mampu digunakan untuk melaborasi gerak serta
watak ekspresinya, oleh sebab itu strategi inilah vyang
dapat digunakan untuk memperoleh hasil laborasi imajina-
si anak serta cermin nilai-nilai yang dimilikinya.

Peserta didik di dalam mereaksikan kemampuan hasil
belajar gerak melalui improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing lebih bergantung kepada kemampuan
masing-masing peserta didik dari pada kelompok. Usaha
untuk memperoleh keterampilan gerak sangat dimungkinkan,
sebab di sini guru mengarahkan peserta didiknya untuk
berbuat, bergerak, dengan cara memancing ide dan mengem-
bangkan kreasi gerak serta merespons kemampuan—-kemampuan
vang lain ke dalam performance anak secara langsung,
selanjutnya anak menampilkan kemampuannya secara bebas,
tanpa beban, sesuail gerak yang dapat dielaborasikan
secara maksimal.

Maksimalisasi kemampuan hasil improvisasi dan
eksplorasi gerakan berupa kemampuan-kemampuan menerje-

mahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali gerak,
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serta menumbuhkembangkan gerakan tari mampu ditampilkan
secara terstruktur adalah merupakan sekuensi proses yang
bertahap mulai dari penerjemahan gerak, merefleksi gerak
dan menemukenali dan mengungkapkan kemampuan penginde-
raan tari melalui sejumlah rangsang musik yang bercorak
lain-lain, gambar-gambar sesuai dengan apresiasi anak
serta Dberbagai rangsang lain yang diberikan guru dalam
proses pencarian dan penemuan gerak di atas.

Laborasi gerak vyang mampu ditampilkan peserta
didik mengarah Kkepada gerakan-gerakan dalam bentuk
lompatan, meliuk-liukkan badan sambil berberjingkit,
meloncat dengan mengembangkan volume badan dan tangan,
disusul pendaratan dan selanjutnya berguling atau pada
posisi Jongkok, aktifitas berikut pada proses berdiri
dan bergerak mengembangkan volume badan dari keadaan
meringkuk hingga membusungkan dada, mengepakkan tangan
secara bergantian dan bersama-sama antara tangan kanan
dan kiri dibarengi dengan mengayunkan badan ke arah kiri
maupun kanan serta gerakan-gerakan lain yang prinsipnya
tetap berorientasi pada gerakan yang bermotif sederhana
serta alunan gerakan dalam tempo sedang-sedang saja yang

masih mampu dilakukan oleh peserta didik usia kelas TI.
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Performasi gerakan yang mampu dilakukan peserta
didik secara keseluruhan sangat terpadu, formulasi gerak
dan musik iringan seirama. Dengan perkataan lain dapat
dikatakan, irama musik dan irama gerak seiring, tempo
pengendalian gerakan yang dilakukan, disesuaikan dengan
jrama atau alunan musik. Gerakan ayunan, liukan, 1lonca-
tan dan hingga pada gerak berguling dilakukan melalui
penghayatan gerak dan musik yang harmonis. Oleh karena
itu tidak munculnya kontradiksi gerak dengan irama musik
merupakan faktor-faktor kesulitan yang mendasar bagi
peserta didik serta kecenderungan yang ada dan melingku-
pi kemampuan peserta didik di usia tersebut atau 5 - 7
tahun, di mana bagi peserta didik usia itu belum mampu
merespons tanggapan yang berlawanan dengan Jjangkauan
pikiran, persepsi, dan imajinasi serta kemampuan lain
vang sudah dapat diungkap peserta didik secara transpa-
ran.

Hal ini pada selanjutnya digunakan dasar pemikir-
an tentang pemilihan materi gerakan/tari bagi peserta
didik harus berlandaskan kepada kemampuan ungkap gerak
vang dimiliki anak melalui kegiatan improvisasi gerak
dan eksplorasi gerak terbimbing. Hal ini penting sebab

sangat membantu anak di dalam mengungkap berbagai Jjenis
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keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan psikomo-
torik sejak awal, dan hal ini terkait bahwa kemampuan-
kemampuan yang pada nantinya dapat terelaborasi menjadi
rangsang kepekaan yang mampu sebagai titrasi bagi anak
untuk lebih tampil performatif secara maksimal.

Tampilnya performatif peserta didik lebih berdam-
pak pada rasa kepercayaan diri mereka pada saat melaku-
kan gerakan meloncat, meliuk, mengayun dan hingga kepada
gerak menggelinding. Atau pada sisi gerak lain dengan
penghayatan yang lebih tinggi ke arak pengembangan gerak
mulai dari posisi meringkuk bergerak secara perlahan-
lahan hingga mengembangkan badan dan pada puncaknya
meloncat sambil mengembangkan badan serta selanjutnya
menjatuhkan diri hingga berguling atau dalam posisi
pose, serta liukan badan yang penuh penghayatan hingga
kepada gerakan-gerakan vang seharusnya dilakukan oleh
orang dewasa masih juga mampu dilakukan anak secara
baik.

Kelebihan-kelebihan gerakan yang mampu dilakukan
oleh anak seperti gerakan yang dilakukan oleh orang
dewasa terbatas pada pengahayatan gerak dan musik vang
sangat berimbang, terpadu dan penuh penghayatan. Hal ini

terjadi sebagai bukti adanya rangsang musik yang mempen-
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garuhi Jjiwa anak pada saat melakukan improvisasi dan
eksplorasi gerak. Kemungkinan lain terjadi bahwa yang
bersangkutan lebih menghayati/mendalami makna irama
musik vang diper-dengarkan baik berirama slow, dangdut,
disko maupun musik bertemakan anak-anak, mereka mere-
sponsnya ke dalam gerakan yang dihayatinya dengan baik
dan bahkan sangat ekspresif mampu dilakukannya. Sehingga
terkesan, gerakan dan alunan irama musik yang terdengar
mampu menggugah ilusi dan emosi anak untuk meresponsnya
ke dalam gerakan-gerakabn yang tertuang dalam tempo
lambat, cepat, penuh dinamika dan terkadang gerakan
terhentak maupun gerakan lain yang dilakukan secara
berpasang-pasngan.

Sekuensi gerakan yang diilhami melalui bantuan
berupa rangsang musik dan motivasi lebih mampu beradap-
tasi melakukan gerakan secara baik, hal ini termotivasi
oleh adanya bimbingan guru di dalam memberi dorongan
atau suntikan yang berhubungan dengan cara/alur berpikir
anak untuk melahirkan sejumlah gerakan lain yang bakal
muncul. Perlu digarisbawahi, motivasi dari guru lebih
ditekankan pada improvisasi gerak dan eksplorasi gerak
terbimbing setelah berakhir, sehingga bimbingan guru

tidak banyak mempengaruhi struktur alur pikiran peserta
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merespons gerak, menemukenali gerak, dan menumbuhkembng-
kan penginderaan tarinya.

Pada peserta didik yang memiliki sifat super
aktif gerakan yang mampu dilakukannya cenderung memer lu-
kan volume gerak yvang luas dan membutuhkan luas ruang
yang berbeda apabila dibandingkan dengan anak pendiam
akam membutuhkan ruangan sebatas jangkauan gerak serta
volume gekarannya Juga lebih kecil, sehingga di sini
akan dapat dilihat bahwa perbedaan kemampuan ungkap
geraknyapun menjadi lain.

Pada peserta didik yang memiliki sifat super aktif
cenderung bergerak menjelajah ruang yang tersedia, vang
bersangkutan berfungsi sebagai motor gerak, pengganggu
suasana, dan bahkan menguasai keadaan. Hal itu seperti
dikatakan Surjadi (1989: 17) adalah bahwa pada sejumlah
kecil anggota kelompok peserta didik yang agresif akan
menguasai keadaan, terutama pada kegiatan yang berjumlah
di atas 15 orang. Surjadi menambahkan, bahwa cara dan
metode vang cocok diterakkan pada pemecahan masalah di
sini menggunakan studi kasus melalui sambutan melingkar,
pemecahan masalah secara kelompok, dan respons tertulis

individu dan diselesaikan melalui data yang disaring.
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Di sisi lain muncul permasalahan, pada anak vyang
kurang memiliki motivasi dalam bergerak juga mengalami
kendala terutama untuk memperoleh sejumlah kemampuan
vang dimilikinya. Hal ini tetap dapat dilakukan oleh
peneliti, sebab pada situasi dan kondisi seperti di atas
guru sebagai pembimbing dan pendamping peserta di kelas
membantu dan mengarahkan agar anak tetap bergerak bebas
serta diperbolehkan menjelajahi luas ruangan yang mampu
dan dimungkinkan untuk pergerakannya, sehingga kendala
teknis vang ada tidak mempengaruhi kemungkinan bagi yang
bersangkutan untuk tetap bergerak dan mengeksplor gerak
dengan mengantisipasi teman yang ada di sekitarnya.

Performasi gerak, formulasi emosi serta pengungka-
pan ekspresinya secara lebih Jjelas dapat direduksi
menjadi data yang di rekam ke dalam rekaman video. Hasil
rekaman video yang ada menunjukkan bahwa peserta didik
di dalam melakukan kegiatan improvisasi dan eksplorasi
gerak dengan rasa antusias. Hal ini dapat terungkap pada
saat vang bersangkutan mengekspresikan gerakan, serta
melakukan integrasi bersama sesama teman dalam kegiatan
vang bersifat bermain sambil menari. Proses bermain
sambil menari yang dikondisikan dalam sebagai kegiatan

improvisasi dan eksplorasi gerak mampu mengembangkan
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kepribadian anak secara trasparan terutama dalam hubung-
annya dengan personalisasi anak secara nyata. Hal senada
juga dinyatakan Yuluanti (1972: 2) bahwa pertimbangan
untuk pembelajaran tari bagi kelas I, II dan kelas III
lebih ditujukan untuk merangsang kegiatan anak dan
menimbulkan rasa cinta kepada tari. Kegiatan ini mampu
memperkembangkan imaJjinasi kreatif anak, serta membantu
usaha anak dalam mengekspresikan dirinya lewat bahasa
gerak yang ritmis dan indah.

Pengalaman tari secara mendasar pada anak usia SD
kela I, II, dan III memungkinkan anak-anak lewat perco-
baan-percobaan, untuk mengetahui tentang bagaimana anak
dapat bergerak, menggunakan gerak dan menemukan kekuatan
sebagai alat komunikasi menjadi bentuk-bentuk yang
sederhana digunakan sebagai simbol-simbol.

Melalui kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak
anak dibiasakan membuat respons-respons terhadap struk-
tur ritme, mengatur gerakan-gerakan, serta bermacam-—
macam kemampuan atau keterampilan lain yang lebih menju-
rus kepada perkembangan vokabuler gerak untuk dapat
digunakan dalam bentuk apa saja, terutama dalam hubun-
gannya dengan komunikasi, rekreasi, bahkan sebagai

pameran gerak untuk kesenangan bagil pelakunya.
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Usaha peserta didik melahirkan gerakan yang disti
mulus melalui suatu apresasi lebih cenderung dituangkan
ke dalam gerak-gerak yang bersifat sederhana. Kesederha-
naan gerak yang dimaksud tidak mengalami banyak variasi
atau pengembangan gerakan. Sehingga, gerakan yang mampu
dilakukan oleh peserta didik terkesan menjadi monoton
atau kurang dinamika. Orientasi gerakan-gerakan yang ada
beritme gerak yang serasi antara unsur musik iringan dan
ritme geraknya.

Pengembangan gerakan yang menekankan stimulus
estetika lebih cenderung kepada corak atau nuansa gerak
yang bersumber dari kemampuang mengekspresikan masing-
masing peserta didik. Gerakan-gerakan berpola irama
gerak pribadi masing-masing peserta didik. Dengan 1isti-
lah lain corak/warna gerak serta pengembangan teknik dan
taktis gerakan yang dilakukan lebih terbatas kepada
kemampuan pada masing-masing peserta didik di dalam
menginterpretasikan gerakan yang mampu dilakukan,
sehingga kecenderungan gerak pribadi menjadi menonjol,
serta pada di sisi lain nampak karakteristik gerakan
yvang terlaborasi pada ke seluruhan peserta didik di
kelas tersebut mempunyail ritme dan irama gerak yang

hampir sama. Hal ini menjadi bukti bahwa dengan keterba-
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tasan pada pengalaman peserta didik di dalam mengaktua-
lisasikan rangsang yang berhubungkan dengan pengalaman
pribadinya masih sangat minim. Hal ini menjadi dasar
pemikiran yang berhubungan dengan penelitian ini dikemu-
kakan sebagai upaya untuk mengelaborasi segi-segi kemam-
puan peserta didik di dalam mengaktualisasikan 1lewat
penghayatan gerak, menumbuhkembangkan kemampuan gerak,
fleksibilitas gerak, keseimbangan dan ketepatan menja-
tuhkan tumpuan ke dalam gerakan yang serasi. Proporsi
gerak seperti gerak berputar, melompat, Jjungkir balik
serta teknik dan taktik gerak lainnya yang memerlukan
penegangan dan pengendoran otot secara profesional.

Proses improvisasi gerak dan eksplorasi gerak
terbimbing ini juga mampu digunakan sebagai indikator
untuk mengontrol dan mengkoordinir kemampuan gerak,
sedangkan untuk tujuan kreativitas, maka sudah sepantas-
nya metode-metode pembelajaran tari yang ada harus
ditujukan pada proses improvisasi dan eksplorasi gerak
seperti penelitian ini diajukan untuk bagi peserta didik
Sekolah Dasar dari kelas I hingga kelas III.

Aktualisasi gerak dan rasa tari peserta didik di
dalam menghayati gerak tetap ditujukan kepada cara-cara

menerjemahkan gerak, merefleksikan gerak, menemukenali
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proporsional melalui kegiatan seperti ini dilakukan.
Oleh sebab itu kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak
mampu menjangkau berbagai kemampuan peserta didik secara
maksimal. Sasaran yvang diharapkan dapat menyentuh kepada
tercapainya elaborasi kemampuan gerakan yang dimiliki
peserta didik menyangkut kepekaan ide, 1imajinasi, dan
kreativitas gerak peserta didik secara maksimal. Gerak-
gerak yang muncul diekspresikan peserta didik sesuai
dirinya lewat bahasa-bahasa gerak yang ritmis dan indah
(Sedyawati, 1972: 8).
2 Gerak yang terlaborasi peserta didik kelas III
2.1 Improvisasi

Interpretasi peserta didik/anak terhadap rangsang
apresiasi, estetika, serta gerak dan rasa penghayatannya
ditanggap secara bermacam-macam oleh anak. Pada tahapan
anak usia SD kelas III ini tanggapan yang dilakukan anak
merupakan respek pengalaman masing-masing anak terhadap
kemampuan menafsirkan serta kemampuan mengekspresikan
bermacam-macam pengalaman hidup, jiwa, dan minat serta
bakat yang sudah muncul sebab hal itu telah mengendap ke
dalam ingatan dan telah menjadi suatu miliknya. Keadaan

tersebut dapat terjadi sebagai akibat adanya peningkatan
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kemampuan peserta didik untuk merespons baik melalui
gerakan, musik, gambar-gambar maket maupun teman sebaya.
Pengalaman yang dimiliki oleh masing-masing anak
berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan tersebut
melahirkan perbedaan terhadap kemampuan-kemampuan cara
menafsir serta mengekspresi gerak secara detail. Anak
vang sangat peka terhadap keadaan lingkungan sekitarnya
mempunyai kemampuan merespons keadaan lebih baik dari
pada anak yang kurang respek terhadap suatu keadaan,
sehingga akan terjadi kendala bagi yang bersangkutan
dalam melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak.
Peserta didik yang memiliki pengalaman gerak dan
kepekaan refleksi yang tinggi atau kaya nuansa apresia-
si, estetika dan gerak serta rasa tari sangat mempenga-
ruhi hasil belajar yang muncul terhadap kemampuan yang
dimiliki wuntuk diungkapkan ke dalam gerakan yang lebih
variatif serta dengan pengendalian gerak yang lebih baik
pula. Kemampuan lebih yang dimiliki oleh yang bersangku-
tan akan menjadi aset penting terhadap peningkatan
variasi dan pengendalian gerak selama melakukan kegiatan
improvisasi dan eskplorsi gerak.
Perbedaan kemampuan mengeksplor gerak masing-

masing peserta didik terhadap rangsang yang diberikan
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oleh guru dapat menyebabkan térjadinya perbedaan pengha-
yatan, tumbuhkembangnya bakat, minat tari yang dimiliki
oleh anak. Kecenderungan penghayatan bakat, minat oleh
anak selaras dengan motivasi yang diberikan guru. Trans-
fer-transfer motivasi guru melalui berbagai rangsang
yvang diberikan membantu peserta didik yang bersangkutan
dalam merespons balik stimulus ke dalam ungkapan gerak
yang digunakan sebagai refleksi dan reaksi gerak peserta
didik sesuai situasi, lingkungan, dan keadaan jiwa yang
bersangkutan/masing-masing. Transfer gerak vyang baik
dan mampu tampil utuh dari peserta didik sangat membantu
munculnya sekuensi dan dikoordinasi gerak yang dapat
dihayati secara baik dan dengan penghayatan total.
Sekuensi dan penghayatan gerak yang baik, memadai
untuk dilakukan oleh anak usia SD kelas II1 mempengaruhi
cara pengungkapan gerak masing-masing secara detail dan
penuh perhitungan. Hal 1ini dapat dilihat pada saat
observasi/pengamatan yang dilakukan dengan cara melihat
hasil rekaman video tari yang sudah teredit menjadi
suatu rekaman tari yang baik/setelah mengalami proses
editing. Hasil video setelah mengalami proses editing
ini tidak akan memanipulasi data secara total, hal ini

hanya bertujuan untuk menyusun sedemikian rupa sehingga



prosesi kegiatan improvisasi dan eksplorasi gerak sejak
tahap awal melakukan improvisasi hingga tahap eksplorasi
gerak tersebut dilaksankan dapat terjaring melalui
urutan editing yang nikmat ditonton, atau masih dalam
kapasitas untuk pengambilan gambar yang lebih menopang
terhadap model vang pada nantinya dijadikan sumber
inspirasi pengembangan pembelajaran melalui kegiatan
improvisasi gerak dan eksplorasi gerak terbimbing.
2.2 Eksplorasi

Prosesi pelaksanaan eksplorasi gerak bagi anak
kelas 111 tahap awal dimulai dari pengarahan dan tataca-
ra melakukan improvisasi dan eksplorasi gerak. Pose awal
bebas, tahap berikut peserta didik diberi kebebasan
mengungkapkan gerakan-gerakan terpilih ke dalam formula-
si yang nantinya diharapkan menjadi koreografi gerak.
Stimulus awal diberikan guru kepada anak agar anak
bergerak bebas, menggunakan volume ruang yang sempit
serta pada proses selanjutnya mengungkap gerakan melalul
respons musik yang diiekspresikan ke dalam gerakan.

Pemberian respons stimulus membantu terobsesinya

anak menampilkan gerakan. Variasi stimulus mampu untuk
digunakan sebagai sarana di dalam mewujudkan gerakan

idealis maupun gerak-gerak yang bermakna. Gerakan yang
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idealis dan bermakna yang muncul sangat dipengaruhi pula
oleh adanya unsur manipulasi gerak terhadap kemampuan
yang dimiliki anak. Hal ini disebabkan munculnya sejum-
lah fenomena bahwa anak akan tampil 1lebih performatif
bagi sesama manusia secara konsisten.

Motivasi guru di dalam mengarahkan kegiatan ini
mampu mendorong anak untuk bergerak. Variasi stimulus
vang berbeda satu dengan lainnya mampu mengkatrol anak
untuk melakukan gerakan semakin banyak dan semakin bebas.
Kebebasan gerakan anak memang menjadi bahan per-
timbangan yang sengaja menjadi tujuan utama penelitian,
namun responsi gerakan bebas tersebut tetap dikendalikan
melalui batasan-batasan yang sesuai dengan tujuan pene-
litian. Kebebasan anak di dalam bergerak dianjurbolehkan
oleh guru dengan merespons melalui berbagai cara antara
lain melalui suara, hentakan gerak, pengaturan formasi
atau komposisi, bahkan sampai bebas menuangkan inspirasi
yvang seketika itu muncul sebagai bagian refleksi gerak
anak dan mampu dilakukan.

Motivasi dari guru mampu mengkatrol peserta didik
lebih giat dan leluasa dalam bergerak. Hal ini mampu
memotivasi peserta didik agar lebih aktif terutama pada

saat mereka mendapat pujian dari guru. Hal itu terbukti
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gerakan yang dilakukan peserta didik semakin bervariasi,
serta perkembangan penghayatan dan perubahan gerak mampu
mempertontonkan motif gerak-motif gerak bervariasi.

Pada saat tertentu muncul pose-pose gerak vyang
lebih memungkinkan peserta didik melakukan sinkronosasi
diri dengan lingkungan sekitarnya. Lahirnya karisma ini
menjadi ujud peningkatan kreativitas serta penghayatan
gerak peserta didik sebagai nilai tambah pengalaman-
pengalaman sudah dimilikinya sejak awal kegiatan ini
dilangsungkan. Di sini langsung maupun tidak langsung
peserta didik 1lebih berkembang untuk memahami arti
kebersamaan dalam bergerak, bersosialisasi, dan ber-
kompetisi melalui suatu aktivitas secara bersama.

Stimulus apresiasi dapat diantisipasi oleh peserta
didik dengan berbagai cara antara lain melalui ekspresi
gerak yang berbeda-beda sesuai kemampuan masing-masing.
Perbedaan ekspresi yvang terlihat disebabkan oleh adanya
perbedaan latar belakang pengalaman gerakan, cara dan
kebiasaan hidupnya serta kepekaan adaptasi peserta didik
dalam merespons stimulus. Respons stimulus ini digunakan
oleh peserta didik untuk bereaksi dan elaborasi kemam-
puan-kemampuan gerak yang dimilikinya secara maksimal

yvang sesuai bekal dimiliki masing-masing peserta didik.



Gerakan yang mampu terlaborasi oleh peserta didik
kelas III lebih bervariasi dari pada gerakan yang terla-
borasi oleh peserta didik kelas I. Penjelasan tersebut
di atas dapat diamati dengan adanya perkembangan gerakan
yvang selanjutnya dikembangkan ke dalam pengolahan ruang,
gerak serta waktu. Variasi perkembangan ekspresi gerak
dan pengolahan ruang yang dimaksud berhubungan erat
dengan kemampuan anak yang bersangkutan dalam mengeks-
plor ruangan gerak dan ruang Jangkauan gerakan yang
dapat dikombinasikan secara terpadu.

Keterpaduan gerak yang dilakukan peserta didik
secara transparan dapat diapresiasi melalui penghayatan
gerak secara teratur. Keteraturan yang dimaksud tersebut
dapat dijelaskan mulai sejak peserta didik melakukan
penghayatan gerak dari volume gerak kecil ke besar, dari
gerakan tempo lambat ke cepat atau sebaliknya, serta
gerakan yang menggunakan teknik gerak dari posisi tegak
kemudian Jjatuh kemudian bangkit lagi dan dengan proses
sama dari posisi tegak lalu menjatuhkan diri berguling-
guling. Hal ini mampu dilakukan peserta didik dengan
pengendalian dan intensitas gerak yang telah dikuasai
dengan lebih baik apabila dibandingkan teknik gerak dan

intensitas gerak peserta didik kelas I.



Sinkronisasi gerakan dari gerakan tangan, kaki,
badan, dan kepala lebih jelas dan lugas dilakukan peser-
ta didik kelas III. Kondisi sangat wajar, sebab pada
usia anak kelas IIT SD intensitas dan mobilitas gerak
anak se usia ini lebih proporsional dan bahkan cenderung
lebih terkoordinasi secara baik jika dibandingkan anak
kelas 1. Peserta didik kelas IIT sedang memiliki masa
optimasi gerakan terhadap permainan dan cara bermainnya
melalui gerakan-gerakan yang memiliki kadar ekspresi ge-
rakan yang lebih terarah. Dengan perkataan istilah lain,
unsur-unsur gerakan menjurus kepada perhitungan teknik
dan taktis gerak agar kemungkinan kesalahan/kecelakaan
kurang dipikirkan secara cermat atau teliti.

Rangsangan yang berhubungan dengan estetika mampu
tereduksi melalui data peserta didik kelas III ke dalam
kemampuan penghayatan dan intensitas gerakan secara baik
dan benar. Penghayatan gerakan lebih ditujukan kepada
penghayatan gerakan agar bermakna. Kemaknaan gerak yang
terelaborasi dapat tersalur melalui kepekaan penghayatan
gerakan yang dirangsang melalui aspek muatan. Penghayat-
an gerakan sesuai refleksinya mampu diinterpretasikan
berdasarkan kesesuaian konteks penghayatan peserta didik

masing-masing.
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Stimulus yang berhubungan dengan rasa dan gerak
tari lebih berorientasi dan mengacu kepada pengahyatan
gerak vyang seharusnya diungkapkan oleh peserta didik
seusia kelas III, atau pada prinsipnya masih berhubungan
dengan pembahasan di atas. Hasil eksplor gerak vyang
dilakukan oleh peserta didik lebih di arahkan kepada
penghayatan gerak-gerak yang diperhalus.

Stilirisasi gerak ditujukan untuk memperoleh
kualitas gerak yang dilakukan peserta didik, selanjutnya
gerakan diperhalus ke dalam gerakan yang lebih mengarah
kedapa nilai penghayatan gerak yang mampu diekspresi
anak secara baik, sehingga apabila dinilai oleh orang
dewasa walaupun gerakan nampak sederhana akan tetapi
memiliki makna yang tinggi bagi gerak yang dapat dilaku-
kan peserta didik. Penyederhanaan gerak lebih difokuskan
untuk tujuan estetika gerak yang mampu diekspresikan,
dan digerakan peserta didik sesuai intensitas penghaya-
tan yang dimilikinya. Intensitas penghayatan gerak ini
selanjutnya dikembangkan kepada gerakan yang cocok dan
sesuai dengan ekspresi peserta didik, sehingga hal ini
menambah khasanah kemampuan gerak yvang mampu dielaboras-
jkan peserta didik ke dalam level, ukuran, cepat dan

lambat serta jatuh dan bangun.
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Hal tersebut dikatakan Evelyn (1987: 1) adalah
sebagal berikut .... to eksplore wways in which the body
uses the space with the combinations of time and energy
by levels size, slow and strong, and sudden and light.
Penghayatan rangsang dimaksud secara tidak langsung
menjadi faktor plus peserta didik agar lebih menguasai
pengalaman dan penghayatan gerak. Hal tersebut layak
diberikan peserta didik dapat menditeksi dan mengenali
gerak berhubungan dengan level, volume, teknik dan
taktis gerak yang ideal bagi peserta didik.

Pengembangan improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing dapat memancing kreativitas peserta
didik sebaiknya dilaksanakan. Hal ini bermanfaat bagi
peserta didik di dalam menggali kemampuan gerak dengan
cara memberikan stimulus, selanjutnya mereka mengelabo-
rasikan ke dalam gerakan sesuai kepekaan, imajinasi, dan
kreativitas gerak. Model pembelajaran ini penting dapat
digunakan untuk mengidentifikasi hasil belajar tari
peserta didik yang berhubungan dengan cara-cara menerje-
mahkan, merefleksikan, merespons, menemukenali, dan

menumbuhkembangkan penginderaan tari.



C. HASIL PENELITIAN
1. Tahap Improvisasi

Analisis rangsang melalui visi apresiasi pada
tahap ini lebih dominan dengan munculnya spontanitas
gerakan yang dicermati melalui rangsang musik yang
diperdengarkan. Irama gerak dan irama musik berjalan
selaras/ekivalen. Tempo musik yang cepat dan dinamis
mampu diungkapkan peserta didik melalui ritmik gerakan
vang serasi, akan lebih berkembang kepada gerakan yang
sudah mempola pada latar budaya dan pribadi anak yang
tampil. Di sini dapat dijelaskan melalul contoh yaitu
bahwa pada tempo ritmit musik yang dinamis seperti
disko, Jjaipongan, dan mars mampu diekspresikan peserta
didik ke dalam elaborasi gerak yang cepat, dinamis dan
penuh enersi. Musik jenis disko dapat diungkapkan oleh
para peserta didik dengan bergerak, berjingkrak serta
mengembangkan kemampuan refleksi gerak mulai dari caput,
thorax, ladix secara berirama serta terpadu. Di sisi
lain pada saat tempo musik yang diperdengarkan lambat
dan mengalun kurang dapat/sangat sulit diterjemahkan
oleh peserta didik melalui penghayatan gerak yang ber-
sifat kontradiksi dengan tempo musiknya. Kendala ini

sangat dirasakan peserta didik, sebab ritmik penghayatan
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musik dan penghayatan pribadi kehidupannya tidak sejalan
sehingga hal tersebut menjadi kendala baginya di dalam
anak mengekspresikan gerakan sangat bertentangan dengan
irama kehidupan anak yang lebih banyak memiliki sifat-
sifat aktif, atraktif dan aktivitas serta vitalitas.

Kepekaan gerak yang mampu diekspresikan oleh
peserta didik lebih didominasi dengan adanya geraka yang
ritmik dan cepat bila dibandingkan dengan gerakan yang
lebut dan mengalun.

Kapasitas ekspresi gerak peserta didik sangat erat
hubungannya dengan rangsang musik yang terdengar. Gerak
yvang tampil lebih berorientasi ke dalam kemampuan peser-
ta didik di dalam menerjemahan irama musiknya, sehingga
di sini dapat dikatakan bahwa musik memberi image rang-
sang yang paling efektif untuk mengeksplor gerakan anak
sesuail kemampuan menterjemahkan irama musiknya.

Analisis rangsang melalui visi estetis yang mampu
diungkapkan oleh peserta didik pada tahap ini sebagian
banyak menitikberatkan kepada proses penghayatan gerak
dalam hubungannya dengan keserasian gerakan yang mampu
dilakukan oleh masing-masing peserta didik. Pada pemba-
hasan lain di sini dapat dikatakan, gerakan yang mampu

dilakukan dan dirasakan oleh masing masing peserta didik
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lebih cenderung sesuai menurut perilakunya serta pantas
diperagakan menurut perhitungannya. Hal ini menggiring
kepada penilaian orang dewasa agar dapat mampu mengakui,
bahwa apabila diapresiasi pengahyatan gerakan yang dapat
dievaluasi mempunyai bobot penilaian yang tinggi, hingga
pada akhirnya para peserta didik akan memunculkan rasa
percaya diri bahwa gerakan yang dilakukannya indah dan
serasi digerakan sesuai kemampuan dan pribadinya.

Pada penggunaan rangsang visi gerak dan rasa tari
yang mampu terungkap dan dapat diidentifikasi ke dalam
berbagal gerakan yang bersumber pada potensi gerak yang
dimiliki peserta didik saja atau dengan perkataan lain
dapat dikatakan bahwa kemampuan bergerak secara terampil
dan fleksibel yang mampu dilakukan oleh masing-masing
peserta didik dapat dilakukan secara maksimal. Kemampuan
bergerak dan merasakan gerakan yang mampu dilakukannya
adalah menjadi kebanggaan para peserta didik, sehingga
pada saat peserta didik menuangkan ekspresi gerakan dan
sekaligus merasakan geraknya ke dalam perilaku yang
terelaborasi adalah merupakan hasil belajar gerak yang
hanya dimiliki oleh peserta didik pada saat melakukan
aktivitas improvisasi gerak saja, sebab hanya pada

kesempatan tersebut aktivitas inl dapat diekspresikan.
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2. Tahap eksplorasi

Analisis rangsang visi apresiasi yang mampu diung-
kapkan peserta didik melalui ceritera mampu diekspresi-
kan ke dalam gerakan sesuai dengan makna ceritera yang
ditangkap oleh interpretasinya. Pada kesempatan lain
Juga muncul, bentuk gambar-gambar maket yang digunakan
sebagal media stimulus dan digunakan untuk memancing dan
motivasi gerak anak melalui pengantar guru sebagai media
pemahamannya dapat terungkap jelas melalui motif-motif
gerak vang dilakukan sesuai cara dan kemampuan imajinasi
anak mentransfer gambar ke dalam pemahamannya. Pemahaman
anak terhadap gambar yang dipertunjukan serta motivasi
vang diberikan guru adalah menjadi tumpuan terhadap
munculnya reaksi gerak sesuai dengan pemahaman arti yang
mampu ditangkap maknanya, pada selanjutnya para peserta
didik mengekspresikan ke dalam gerakan yang lebih ter-
struktur sesuail runtutan gambar dan motivasi yang dije-
laskan guru agar menjadi sesuatu yang bermakna, kongkrit
sesuai pemshamannya ke dalam gerakan.

Analisis rangsang visi estetika yang mampu di-
terjemahkan peserta didik bertumpu pada kemunculan gerak
vang diperoleh sebagai hasil interpretasi motif gerak

dan rasa gerakan yang mampu dilakukannya. Keindahan
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gerakan yang mampu diungkapkan/diekspresikan peserta
didik lebih dititikberatkan pada penghayatan rasa gerak
sesuali imajinasi kebermaknaan gerak yang mampu dilakukan
anak ke dalam kesesuaian rangsang yang mampu ditangkap
masing-masing peserta didik. Dalam pembahasan ini perlu
digarisbawahi, estetika gerak yang dapat diungkapkan
oleh peserta didik terbatas pada ciri-ciri pribadi anak
serta dalam situasi psikologis yang seperti apa mereka
mampu mencermati keindahan gerak, gambar, ilustrasi, dan
cerita agar menjadil bungarampai Khayalan peserta didik
vang bersangkutan. Bungarampai khayalan inilah selanjut-
nya menjadi hasil belajar gerak yang berbentuk kemampuan
menerjemahkan keindahan bagi peserta didik, selanjutnya
gerak tersebut diterjemahkannya sesuail kepekaan rangsang
keindahan gerak yang mampu dilakukan/diekspresikannya.
Analisis rangsang gerak dan rasa tari lebih mampu
diungkapkan peserta didik dalam bentuk tebal/tipisnya
kepekaan rasa peserta didik di dalam menerjemashkan makna
ungkap tertuang melalui percepatan / perlambatan gerak
serta bagaimana teknik dan taktis gerak yang mampu
dilakukan sebagai bentuk kemampuan / cara melakukan
penghayatan gerak ke dalam teknik pengendoran dan pene-

gangan otot secara teratur. Hal ini terbukti melalui
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upaya peserta didik dalam melakukan gerakan sangat
bergantung kepada banyak dan sedikitnya pengalaman untuk
bergerak sambil mendengarkan musik sehingga mempermudah
di dalam teknik dan taktik dalam mengekspresikan gerak
secara spontan. Hal ini tercermin melalui kemampuan
ungkap peserta didik saat mengekspresikan gerak secara

spontan tanpa hambatan, cepat, terampil dan ekspresif.

3. Analisis Gerakan yang diekspresikan

f T T 1
| Tena-teaa dan | Peskripsi | Iringan / Swasams |
| tktifitas | Analisis gerakan | !

| i | |
! I | |

| burung dalan keadaan ter- | Gerakan sengepak-kepakan tangan kanan dam kiri seca-' Nusik berirama 4/4, tespo |
| bing, selakukan aktivitas | ra bersana-sana, pada saat tertents melakekan gerak | ausik terkadang laabat dan |
| gerak laia. Aktivitas ge- | selivk-Tivkan Dadan ke kanan dan ke kiri, diselingi | terkadang cepat. Musik yanq|
| rak lain juga dilakukan | angqukan kepala, naupun gerak geseramn kaki ke arah | terdengan diquaakan sebaqai|
| pada saat hinggap, mikan, | kanan atau kiri dengan sekaliqus aelakukin gerakin | rangsang yendengaran dalas |

| bercanda, dan sebagainya, | senghindar secara cepat sawpun refleks. Gerakan di | eelakekan akiivitas ini, |

| | atas dilakukan bervariasi dan sengquaakan pola atau | sehingga dapat dikatakan |
‘ | desain lantai 0 dan S. Upaya peserta didik aenerje- | bahwa susik sebagai pengisil
| | sabkan apresiasi burung terhadap kesampuin bergerak I sudsand. |

| | senjadi suatu kemampuan tersemdiri dari anak dalan | |



I
|

| sewujudkan apresiasi qeraknya. Sedangkan 41 bidang |

l estetika qerak yang aaapy diteangkan peserty didik |

| di dalan seladorasi gerakan burung lebik cenderung |

| senginterpretasikan ausik yang ada ke dalas pengha- |

| yitan ausik yang maspu diapresiasir secara transpa- |

| ran ke dalae penghayatan gerak. Inteasitas gerakin |

| lebih cenderung selalui penikaatan terhadap ausik- |

| susik yang diperdenqarkan.

! pai ke sisi kanan dan kiri anggota badan. Proses

Bunga eekar hingea layy, | Anak sengeabangkan gerakan tengan baik dalas posisi |

selanjutaya ditiup anqin.‘ d¢i depan dada, hingqa melebarkin ruang gerakan sas- |

| gerakan anak seolah-olah eenginterpretasikan kentua |

| bungs dari kuacup hingoa mekar. Proses gerakan yanq |

| sanpu terlaborasi oleh anak pada awalnya sengeabang l

| kan gerakan jari, tangan bagian atas hingga aeagen- |

| bangkan selureh bagian lengan. Laberasi gerakan la- |

| innya derupa gerakan seloncat, selayang-layang dan |

| bergerak perlahan hingga rebah di lantai seebentak |

| pose yang beraneka ragas. Gerakas selospat dan qerak|

| selayang-layang aanpu direfleksikan peserts didik |

[ berdasarkan kemaapuan anak dilas |enginterpretasikan|

| gerakan layang-layang tertiup angin, layang-layang |

l putus, seaua gerak ditampilkan peserta didik secara |
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Suasana iringan dan gerak |
kortradiktif. l
Ritee susik yang berpola ]
tetap, bal itu manpu aes- }
beri solusi terhadap aun- |
culnya gerak dalan teapo |
cepat, Sehimgga swasini |
yang suncul anfera eusik |
dan gerakan berlawanan de-|

ngan yang adi. ]



[ jelas adalah genjadi figur kesawpuan anak di dalaa , |

| seabayang apresiasi yang dapat ditangkap pikirannya.’ |

Fohes yana ditiup angin | Anak dalas posisi pose berdiri sikap biasa, ada yanq] Iringan ausik sasih dalae |

angin bergerak sesakin ! dalan posisi ke dua kaki terbuka, selanjutnya ber- | pola dan ritee seperti 4i ]

kencarg sehinggs |enqa! gerak seliukkan badan ke saaping kanan serta kiri,| atas, perubahan situasi !
batkin pohon tuabang, | ada yang eenaabah gerakan sewutar pinggul ke arab  § zhaorem? die ininziias

BRRINERG bR DERET fingld FedberfEk poticit pinigul E girad sedab semabin ber- ;

Prziarg hatk, Sipkronizisiopsraban fengen, Bafan dan ; keabang dar1 sate stimy- ]

! pingaul saspu eengilustrasikan gerakan pohon yang ! lus satu ke stisulus se- |
| tertiup angin. Hal 1ni Iebih diperteqas dengan tus- ] Lanjutnya. 1
| pusnfpijakan kaki sebagai suport tetap pada posisi. | |
| berakan eakin lama makin dipercepat, hingga selan- I I
| Jutnya sampal pada gerakan senjatuhkan diri senurut I |
} kesanpuan, kepekaan dan teknik serta taktis masing- ! ]
| gasing anak, | |
Lavang-layang yang diken-l Perubahan posisi aval anak sebelum melakukan gerak | ides ]
dalikas untuk naik, se- ! adalah bebas. Berakan awal adalab sengerakkan kaki,| |
lanjutnya dipersainkan ! anggota badan, gerakan tangan dan kepala sasbil ee- | ]
ke kanan dan ke kiri, di-| layang-1ayang/lisbung, liukin badan diiketi gerakan | |

tarik dan dieler, samun | qeser ke arah kanan dan kiri, serta seabeatuk for- l '
tiba-tiba datang anqin | wasi buraf angka B atas 0. Rangsangan gerak diseti- | |
kencang, aesbuat pengen- | vasi selalui gerak sendekat ke arah depan dan sen- | I

dalian layang-layang ka- | jauh ke arah belakang, saabil melakukan gerakan ber-| |



cau hingga akhiraya la- l yingkit-jingkit naupen lari-lari fecil ke arah de- l
yangan putds keadali. | pan dan ke arah belikang. Gerakan tangan ditunjukan ’
Layang-layang 2elayang- | selalui gerakan dari voluse kecil-kecil hingga ke |
layang pada akhirnya ter-l gerakan yang seapunyai volume luas, disulai dari qe-'
sangkut di pohon, kiwat | rakan jari hingga ke pangkal lengan atas, Sedangkan |
listrik, rusah penduduk, , pada saat anak sengqerakan liekan badan ke kanan danl
! ke kirl pada saat yang bersamaan amak eelakukan ge- |

] rakan serendah, sesakin serendah hingga selamjutnys |

| seloncat dan keaudian senjatubkan diri ke lanta) ja-|

] tud dalas posisi yang berbeda-beda, sesentara itu |

| sereka ada yang bergerak aelalui gerakan loncatan, |

! ada yang selalui gerakan loncatan disusul dengen qe-l

| rak berguling, serta gerakan yang serupakan prosesi |

| qerak sebagai penghubung qerak sehingga eenjidikan ]

! sereka dalas posisi terduduk, tiduram, serta posisi |

| lain yang pada saat tersebul mampu diperagakan. ]

Eksplorasi gerakan yang | Pose awal sebelun pencarian gerakan lebih diberikan |

berauara pada sengeks- | kebebasar kepada anak untuk senqgaabil posisi duduk, |

ploitasi kehidupan dari | seringkuk, jongkok bahkan ada 41 antari sereka yang |

aval hingga akhir. Ilus-| dalan posisi lainnya. Neraka bergerak secara pelan- |

trasinya dari telor ayanl gelan nengesbangkan voluse qerakan badan dengan aee |

aenetas dan berkeabang, | perluas jangkauan gerak ke selurub badan yang dapat |

hingga dewasa selanjut- | digerakkin, Pergerakan dari pose ke gerakan-gerakan |

ides
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#ya hidup dan berkea-

l selanjutnya dilakukan deagan lebih bamyak sengeks- |

| bangan hingga mandiri, | presikan anlai dari pergerakan badan ke arah duduk,

| jongkok, dan selanjutnya berdiri. Proses pergerakan |
] 1ni lebih banyak senstinulus qerak secara perlahan- l
| lahan, dan secara beriahap. Fada prosesnya, gerakan |
l yang dilabukan serangsang seasififitas gerak |ela1ui|
| pengendoran dan alur gerak ke baglan-bagian ranqsanq'
| otot di sekitar auara qerak. Penyaluran intensitas |
| gerak ke arah auara gerak dialerkan secara perlaban |
| hal ini sebagai upaya unfuk seaghayati gerak ke arah|
! keteraturan pengendalian gerak secara baik. Gerakan |
] pada proses yang demikian diinterprefasikan peserta |
| didik sebagai alur kehidupan mulai tahap desi tahap |
| raaun tetap berlanqsung. Tahap bergerak bebas lereka]
1 selakukan aktifitas berjalan ke sana-sint, bergerak |
] seloncat, bercengkeran dengan tesan lainaya, seaus |
| aktifitis selahirkan swatu kosunikasi yang terarah |
] kepada unsur sosialisast, keeaspuan serasakan rasa |
| gerak yang dieiliki, serta berbagai kesaspuan peng- |
| hayatan yang eampu dilakekan peserta ¢idik di dalan ]
] selaborasi pengendalaias gerak yanp baik. Gerakan- |
' gerakan yang euncul pada saat sereka selaborasi ge- |

| rak cenderung neailiki dimensi yang aeajurus kepada |
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| aktifitas gerak baik secara sendiri saupea bersama, ]
| Pada saat-saat tertentu gerakan yang suncal sebagai |
| aosen yang dilakukan wntuk masing-sasing amak yaity |
| berdiri pada sebelah kaki sanbil seageksplor gerak |
| tasgan secara bebas, serfa terkadang bebas di dalaa |
| sengeabangkan qerak yang meapunyai kapasitas dilaku-l
| kan secara sendiri dan atau bersima. Pada saat ter- '
| sebut ilustrasi anak i dalaw wenjabarkan kondisi ¢i|
| atas denqan aenguagkapkan konflik terhadap pengenal |
| an terhadap dunia sekitarnya. Tingkat pengendalian [
| terhadap situasi dan kondisi anak di dalas lelakukanl
] akirfitas in1 terasa lebih variatif, sebad berbagai |
| kejadian sering muncul seperti saling dorong, ber- |
I beaturan serta unsur-unsur spontanitas yang sumcyl |
| dan bersifat alasi seswal kepekaan amak. |
| Sinkronisasi gerak, susik, dan koaposisi lebih d¢i- |
| tekankan kepada cara senghayati gerakan yang diin- |
| pretasikan selalui ausik serta dengan desain koapo- ]
| level atas, level bawah serta pola forsasi buruf 0, '

| $ dan s kecil akan seaakim baik wntek dinikeati. |

1 1

14686
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4. Analisis Rangsang (stimulus) yang diekspresikan

t i I 1 1
| Nateri potensial ‘ Berik-gerak pokok | elesen-elesen qerak | Aspek-aspek |
| | ' | Bodi, Ruang, ¥akty, I
% t % % 1
| 1. Burung terbang | 1. Gerakan tangan naik turun, | Badan dalan sikap, anqqota | Level sedius, gerak |

2. Pohon ditiup angin | 1.

3. Bunga dari kuacup ! 1.
hingqa aekar, se- |
lanjutaya layy ter-|

tiep angin/terbang |

bisa bersamaan dan sepihak, | angqota gerak yang lainnya | untek senjangkau as- '

. Badan seliuk-liuk ke kanan l seperti tangan, kaki, dan | pek ruang yanq maspu |

dan ke kiry, serta ditashab | kepala bergerak senggeleng | dilevati anak, |
gelengan kepala berdanpak di| geleagan kepala menjadi se-l |
dalan sesberi visi estetika | sakin apresiatif diniknati.] |
qera¥ yang diharapkan, | | |
Gerakan angqota badan ke ka-l Bidan sikap kaki terbuka, | Level gerak dari se- |
nan saupun ke kiri, Tangan | anggota gerak seperti torsu] dive, senjingkiu as- |
dijularkan ke atas, aelae- | pelvis, dan geseran kaki | pek ruang gerak se- |

bdangkan cabang/daun. | ke kinan dan ke kiri nenbe-' lanjutnya level ber- ]

. Gerakan dipercepat hingqa | ri kesan bahwa pohon berqe'l rubah level bawah, |

pada frekvaensi aaksimal ke | rak dipercepit din jatuh. ' l
audian tusbang/jateh. ' | [
Posisi tangan berada di 5an-| Fosisi awal ada yang duduk | Desain level bawah, |
ping badan, atau di depan | berdiri biasa. Jari-jari, | dan level seding se- |
dada, jari, tangan bergerak | lengan tangan digerakkan l lanjutnya desain ter-l

bergerak aengesbang/sclebar ' aengeabang, selanjutaya, | pecah, |



I
I
I

I
I

4. Layang-layang di- | 1.

kendalikan, selan- |

jutnye putss. [

ra

3. Froses kehidupan, | 1.

dari teler ayan se-|
belus aenetas hi- '

senetas, kecil ke I

dewasa. | 1.

selanjutnya senghaabur, | bergerak aenelentangkan ba-'

| badan baik ke belakang, de-|

| pan, sasping kanan dan kiri|
Gerakan eeliok-liukin badan | Seleruh anggota badan ber- |
ke kanan dan kiri, forassi | gerak, diiringi jalan gon- |
jalan seabentuk komposisi § | tai ke arah kanan dan kiri, |
atau 0, berakin welanghah | depan dan belakang, Peru- |

aaju dan sundur dilakekan. [ bahan level dilakukan un- |

. berakan selayang, welospat, | tak neaberi 1ma) terhadap |

dan aenjatahkan diri dengan | perabahan swasana selayang |
serubah level sedius, atis, | ke suasana putes/lepas ken-|
selanjutnya level bawah pada' dali, |
posisi jongkok, tiduran, 6u—| |
duk. ] |
Sikip awal seringkuk, gerak | Posisi meringkek, didan tj-'
selanjutnya nengeabangkan | dak ada aktifitas, bergerakl
badan secara perlahan-lahin | perlaban-laban ke arah si- |
jalan, | kap jongkok, bergerak lagi [
Posisi jongkok hingea lari. | hingga pada posisi berdiri |

| dan berlari. |

1 |
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5. Gerakan—-gerakan yang Terelaborasi

Gerak gerak yang mampu terelaborasi serta ditam-

prilkan peserta didik meliputi gerakan-gerakan yang dapat

diurakan adalah sebagai berikut:

5.1 Kemampuan gerak yang dicapal Peserta Didik Kelas T

f

[ Teaa-tena/

| aktifitas,

{

I L

I Niteri qerak yang tereliborasi |

} |

f

| Tindakan fata

] Rangsang gaabar

| Kalimat gerak

I Bagian tubuh

l !

| Yntek aenjelajabi sikap diaw, qerakan jalan, lari, merangkak, dan gerak seliuk-ligkak |
| bidan serta gerakan yang bersifat tiba-tiba dengan diiringi susik pilihan, |
[ Gasbar-gaabar yang digunakan sebagai sarane untuk merangsang anak senqapresiasi qaabar |
] ke dalan kesaspusn gerak yang saspu direspons peserfa didik kepada cara yang bersanqkutan]
| aenangqap sesadta ke dalae qerakan. Gaabar-gasbar tersebut berupa qanbar-gambar yang te- l
I lab d1lekis sedenikian repa sehingga maspy diinterpretasikin aaak ke dalas responsi 9erak|
; Respons gerakan yang ada dapat é1jadikan peaice sunculnya qerak-gerak yang baru di dalas |
! selakutin 1sprovisasi dan eksplorasi gerak, Pada akhiraya ketepatan aeailih yang baru ]
| bagi peserta didik dapat digunakam secara bersisadn, atau pada keseapatan yang berlainan.l
| Peralihan terhadap tesa I, ke tema II, dan seterusaya dari tesa Ili, ke tesa ke IY ter- |
| dirl serangkaian perintah yang senjadi acuan bagi peserta didik di dalam melaksanakan ak-l
| tititas 1aprovisasi dan eksplorasi qerak secara teratur, tereacana dan terbiabing. ’
| Untuk senjelajahl pengqunaan tubub dalam senciptakan kesan persepsi eenjadi bentuk desain]

| sesudl dengan reang jangkauan gerak, ruang gerak, serts dengan senqqunakan voluse qerakanl



Kakty

Erergi

T

| seapit naupun luas, baik berskala individe maupun kelompok, Penciptaan persukaan fubuh dil

| dalas selaborasi fingkat kesulitan qerak yang saspu dilakukan anak, dieksploitasi sebagail

| kesaapuan skil gerakaya pada skala yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Kondisi ini ad
| 1ab serupakan keaanpuan yang bersangkutan di bidang gerak tari berupa kesaapuan eenerj

| gahkan, serefleksikan, senesukenali, aenuabubkesbangkin penginderaan tari,

-
e |

l

| Kebutuhan selakukan gerakan, serupakan qugus lama sebeataraya gerakan tersebat dilakukan.l

| intensitas yang secara pararel dengan kesaspuan anak selakukan gerakan.

daktu dan energi | Nengeabanghan qerakan jalan secara santal, seliuk-liukkan badan dengan diselingi dengan l

Tenpat

Kubungan

| gerakan kepala secara sederhana, serta gerakan seloncaf secara kuat dan tertahan adala
| lebih senqutanakan taspilnya kemaspuan gerakan anak secara wajar. Sikap dan kemaspuan
| yang disiliki anak dalas sengekspresikan gerakan adalah serupakan kondisi kesampuan an
] dalae bergerak,

’ Jangkauan reang qerak anak pada wsia ini masih sanqat sederhana, terbatas pada peaggun

b
|

ak ]

aanl

| reang yang hanya menjadi siliknya, atau dengan perkataan lain bahwa anak-anak tidak lllpﬂ,

' aengeksploitir ruang secara saksinal, dan terbatas pada ruang gerak di sekitar pijakan
| tuepuan 41 sana anak tersebut berada.

| berakan-gerakan selangkah, seabelok, lari cepat, selospat, seaua gerak dikeabiagkan an

I
I

ak |

’ aelalui keeanpuan qerak serta kesaspuan refleksinya. KNemaspuan-keaanpian tersebut dapat ]

] dituangkan oleh anak sebatas keaampwan interpretasi susik anak ke dalin kesaspuin gera

l yany naepu terlaborasi baik dalae skala individe saupen dalae skala kelompok.

{

kanl




5.2 Kemampuan gerak yvang dicapal Peserta didik Kelas 3

Tena-teea/

aktifitis

i t

| Rateri gerak ying terlaborasi |

Tindakan kata

Rangsang ganbar

lalinat gerat

Bagian tubuh

1 u
| Balas seajelajahi gerakan pada peageabangan gerak loacatan, putaran badan, seris qerakan |
| yang lebib bebas, dan bersifal tiba-liba diirisgi desqan awsik piliban. |
| ganhar-ganhar digunakan sebagai sarama wnlak sesancing inej anak terhadap interpretasinyal
| ke dalas gerakan yanq aaape dilakukan, stan dengan perkataan lain qaabar direspons se- |
| bagai stieales apresiasi, estelika. |
| Unser teriakn, qerakan secara tiba-lida sering dilakekan oleh amak wsia kelas 111 ini, |
| gerakae tersebut baik bersifat disengaja sawpus tidak sampe seaberi refleksi perubahan ge|
| rak yang berada di luar jangkaean keoaspraa/kesadaras pelike. Kaswn, Wal ini sendatinghan|
| efek saapieq terbadip aktifitas saupm kontisymitasayaz berimprovisasi dam eksplorasi. |
| Penjelajaban qerakan yang senyangket aspek lospatan, sesslar, terpekur, jatub berquling. |
| Serakae jalas sudab mampu dilakskan dengan baik yakei deagan sinkronisasi gerak anggota |
' badan/selurvh tubab, dengan atan fanpa penckinan gerakan pada dagian badan terteatn |
| aerjadi akidal qerakan yang dilakekan, Penjelajahan gqerak aelospat din berputar perly aen]
| fapal peajelasan kbusas, sebab 41 sini lebih ditekankan pada kemaspuan tekeik dan taktis |
| yang sesadai. bi sini, peackanan qerakn lebih berlempn pada penanfaatan pelvis, teapuan |
| vijakae dan keaispuan serefleksikan gerak putaran sangat diperlekan. Proses wniuk sennju |
| gerakan yang dinaksud seaqqunakan teknik kecepatan tekni putar pelvis secara saksimal. |

| Sedingga didarapkan apabils peragaan gerak tersebot filakukan sesmai petenjek di atis |
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| sika qerakan dapat dilakekan dengan baik, keseisbavqan senjadi terjaga dan faktor te||ag-|
| kiman terjadinya suasana yang tidak dibarapkan terhindari. |
| Proses qerakae dari terpeker ke arab gerak lain dapat dilakekan anak selalui penckanan |
| gerakan ke arah peagesbasgan qerak dengan wengater sirkulusi intensitas/temaqa ke dalan |
| setiap perababan notif gerak secara bertabap, terencana selalui saluran poneqanqan serta |
| peagendoran otot sebaqai hagiae gerak yang sendapat prioritas gerak secara runtet, Gerak |
| jated berguling azepy dilakukan oleh anak, sereka sesprioritaskan gerak terbadap penguasa|
| it teknik keseisbangan gerak secara cukup. Wal ini erat kaitamnya deogan sinkronisasi b}
| fa gerak loncatan, perdaratan, serla gerak soselom yakoi berguling, tideran dan jongkok. |
| Penguasaan tekaik ini sudah diniliki amak secara Daik, al ini juge sesbante nereha Giln|
| aeaperagain gerakan yang bersifat tida-tida. |
' Pesguasain perjelajabin gerak wntuk qerakan tida-tida dan gqerak tertadan. |
| Nenekaskin penpqunaan tenaqs wntuk gerak-gerak keras dan leshu! pada situasi dergerak pa-l
| 12 saat sendiri saepun berkelempok. |
| Penghayatan terbadap pengendoran dan peneqangan qerak yang leabut dan keras serta qeralal|
| yasq bersifal tika-tida telab sedikil ditwasai oleh amak wsia ini. Penggenaanays terbatas)
| pada qerakan aelonpal, nesntar, dan jatuh berquling seperli saat-saat sereka bermain. |
| Pida gerak-qerak yang bersifat sonotos mulai berkerasg, Ml ini suacel dengan peraga |
| an-peragaan qerak yang bersifat atraktif sedab saopak dilakukan oleh anak wsia ini, bab- |
| kin seajuras pafa gerak aengalun, sereka sudab saspe neragakan dengan pemgenfalia ilte|-|
| silas gerak yang baik selilui penguasaan peagendoran dan pereqangan yang tidak sencolok. |
| Tindakan iai senqace sebagai bukli Dabwa pada amak usia amak perle seadapat perhatian terl

| hadap berbagai penjajagan terhadap kesaspean-kemanpuin yang diniliki wnlnk dilaborasi se-l
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| | cara saksinal selalei kegiatan inprovisasi dan eksplorasi gerak terbiabing. Pada |uara|y||
| | sanpu aengantar anak terhadap penguasaan gerak-gerak tertenty serta pesghayatan terkadep ‘
| | apresiasi di dalas selakekan aktifitas seni tari. |
| fubungan | Peaghayatae apresiasi dalas hebsnganeya l;;gau tari saspn eenggugah interpretasi amak ae-|
| | lalui inej, kreasi dan keaaspuae aklval anak ke dalin bentuk pengataran terhadap peagen- |
| | doran dan penegangan gerak baik secarz individu nawpun kelospok, apresiasi terhadap de- |
| | sain-desain lurus, selingkar, seebentuk kurva savpun desain haruf s, 0, dan § secara baik]
! | selanjutnya dapat digunakan dan diterapatarkan ke dalin penghayaten disiplin ilwo lain. |
1 I 3

Pengalaman studio di atas menjadi pemicu bagi
peserta didik di dalam memperoleh pengalaman baru yaitu
mampu mengintegrasikan salah satu bidang studi ke dalam
bidang studi lain. Dengan perkataan lain di sini dapat
dicontohkan, proses improvisasi gerak dan eksplorasi
gerak terbimbing bagi peserta didik dilsksanakan dengan
menggunakan properti tari berupa selendang, pita, dan
tali. Di dalam performancenya, peserta didik mengeksplor
gerakan air melalui penggunaan properti tari yang telah
disebutkan di atas. Ekepresi gerakan yang dilakukan
dengan cara membuat reaksi ger ak dengan membentuk
desain gerak yang terkesan menyerupail gelombang air

laut, riak air, dan gerakan yang bermakna air, dan
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selanjutnya menghubungkannya kepada pemahaman tentang air
ke dalam bidang studi lain. Mereka diarahkan untuk
berpikir dan berdiskusi tentang konsep air. Hal ini
diharapkan bahwa pemahaman tentang alr tersebut menuntun
mereka ke dalam bidang studi lain agar terintegrasi
secara komprehensif. Penjelasan di atas dapat dipahami
melalui penjelasan. : yang dapat dilihat di bawah ini

adalah sebagai berikut:

P4 Seai Swara: Babas: Indomesia:
Sifat-sifat air. Swara air sebagai berceritera tentang
suaber ide, arfadkan saya ame-
4 jadi air,

Serakan dengan properti
seleadang, pita, Lali
Teaa taric air,

Seni Rupa: Katenatika: 1Ps:
Rengganbar ekspresi Yoluee air. Nanesia dan ling-
dengan 1em2 * Nir °, kuagamaya (dir).

A




